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LAMPIRAN 

Tabel 4.1 

Tabel Hasil Penelitian 

 

1.Sampel Merek X 



Larutan uji 

Pereaksi  

I 

Pereaksi 

II 

Pereaksi 

 III 

Pereaksi 

 IV 

Kesimpulan 

 
 

KI 0,5 N 

Cu(batang tembaga) 

Na2S 0,1 N 

Larutan Amonia 

 

 
Baku pembanding 

(HgCl2) 

+ 

+ 

+ 

+ 

Positif 

 
X1 



+ 

+ 

+ 

+ 

Positif 

 
X2 

+ 

+ 

+ 

+ 

Positif 

 
X3 

+ 

+ 

+ 

+ 

Positif 

 
X4 

+ 

+ 

+ 

+ 

Positif 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 Sampel krim pemutih wajah bermerek X yang  dijual di Pasar 

Pringgan Medan. 

  

 

  

Gambar 3.2 Sampel dimasukkan kedalam corong pisah, setelah 

ditambahkan 25 ml eter digojlok tiga kali. 

  

Gambar 3.3 Terbentuk dua lapisan dalam corong pisah,dengan lapisan eter 

diatas.  

  

Gambar 3.4 Hasil filtrat yang didapat setelah dilakukan perlakuan tiga 

kali. 

 

  

Gambar 3.5 baku pembanding ( HgCl2 0,07 %) ditambah satu tetes larutan 

pereaksi KI 0,1 N terbentuk  endapan merah jingga, endapan hitam dengan 

Na2S 0,1 N,  dan endapan putih dengan larutan amonia. 

  

Gambar 3.6 Batang tembaga yang telah diamplas, dicelupkan ke dalam 

larutan baku, Terbentuk lapisan abu-abu mengkilap pada batang tembaga. 



 

                                        

Gambar 3.7 Sejumlah larutan uji ditambah dengan KI 0,1 N terbentuk 

endapan merah jingga.             

 

                                                      

Gambar 3.8 Sejumlah larutan uji ditambah dengan Na2S 0,1 N 

terbentuk endapan hitam. 

                       

 Gambar 3.9 Sejumlah larutan uji ditambah dengan satu tetes larutan 

amonia terbentuk endapan putih. 

 

                           

Batang tembaga dicelupkan kedalam larutan uji, terbentuk lapisan 

abu-abu mengkilap pada batang tembaga. 

                

Gambar 3.10 Batang tembaga dicelupkan kedalam larutan uji, 

terbentuk lapisan abu-abu mengkilap pada batang tembaga. 

 

 


